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ABSTRACT 
Banking models adapted to sharia, including sharia credit, sharia mortgage, sharia credit, and others, are the 
advantages of Bank Syariah Indonesia. Another benefit is access to internet banking from BSI Net which is very 
easy and of good quality. This study aims to determine and explain the impact of the Industrial Revolution 4.0 on 
increasing the competence of BSI employee human resources. The Simple Research Design Method with Theory 
Triangulation was used in this qualitative descriptive research, which was carried out through library research, 
field studies, and data collection using primary and secondary data. Data analysis using qualitative methods with 
data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the study show that the basic skills 
needed in dealing with the world of work in the modern transformation era 4.0 are that the workforce must master: 
educational competencies, technology commercialization competencies, globalization competencies and future 
strategy competencies. 
 
Keywords: Industrial Revolution 4.0 and HR Competence 

 
ABSTRAK 

Model perbankan yang disesuaikan dengan syariah, antara lain kredit syariah, gadai syariah, kredit syariah, dan 
lain-lain, menjadi keunggulan Bank Syariah Indonesia. Manfaat lainnya adalah akses internet banking dari BSI 
Net yang sangat mudah dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan dampak 
Revolusi Industri 4.0 terhadap peningkatan kompetensi SDM pegawai BSI. Methods Simple Research Design 
With Triangulation Theory digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, yang dilakukan melalui studi 
kepustakaan, studi lapangan, dan pengumpulan data dengan menggunakan data primer dan sekunder. Analisis 
data dengan menggunakan metode kualitatif dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan mendasar yang dibutuhkan dalam menghadapi dunia kerja di era 
transformasi modern 4.0 adalah tenaga kerja harus menguasai: educational competence, competence for 
technological commercialization, competence in globalization dan competence in future strategies.  
 
Kata kunci: Revolusi Industri 4.0 dan Kompetensi SDM 

 

1. Pendahuluan 
Revolusi industri keempat atau dikenal juga dengan IR4.0 merupakan periode 

perubahan global yang cepat dimana teknologi informasi telah menjadi basis 
masyarakat modern. Dengan penggunaan daya komputasi dan data yang tidak 
terbatas, semuanya menjadi tanpa batas karena dipengaruhi oleh pertumbuhan 
internet dan teknologi digital yang luas sebagai landasan konektivitas dan 
pergerakan manusia dan mesin. Jangka waktu tersebut juga akan menimbulkan 
gangguan pada berbagai aktivitas manusia. Salah satu aspek penting dari sebuah 
perusahaan adalah manajemen sumber daya manusianya. Sumber daya manusia 
penting dalam membantu organisasi memutuskan arah dan pengembangannya.    

Sumber daya manusia adalah karyawan atau orang-orang yang bekerja pada 
suatu organisasi, perusahaan atau instansi. Karyawan adalah sumber daya penting 
bagi perusahaan. Orang-orang yang bekerja di sana menentukan maju atau 
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mundurnya suatu perusahaan. Aspek yang paling penting dan menentukan 
dalamkeberhasilan suatu perusahaan adalah sumber dayamanusianya. Kesiapan 
perubahan harus diterapkan oleh perusahaan untuk beradaptasi pada kemajuan 
teknologi yang ada. Oleh karena itu sumber daya manusia sangat berpengaruh pada 
kemajuan suatu perusahaan. SDM yang diperlukan disuatu perusahaan adalah SDM 
yang mampu menyeimbangi teknologi dan juga memiliki sikap untuk melayani serta 
berintegri tinggi. 

Setiap ibisnis imenginginkan isumber  dayanya imenjadi iefisien isehingga ikinerja 
ikaryawan idapat imemenuhi itujuan ibisnis. iKompetensi imerupakan isalah isatu 
iunsur iyang imenentukan iseberapa ibaik ikaryawan imelakukan itugasnya. 
iMenurut i(Wibowo, i2018), ikompetensi imengacu ipada ikapasitas iseorang 
ikaryawan iuntuk imelakukan ipekerjaan iatau itugas iyang ididukung ioleh 
istandart ikerja iyang idibutuhkan ioleh iposisi itersebut. iKemampuan iini 
ididasarkan ipada iketerampilan idan ipengetahuan. iKarena ikaryawan imemiliki 
itingkat ikompetensi iyang itinggi, imaka ikinerjanya ijuga iakan imeningkat, 
isehingga ikompetensi ikaryawan imenjadi isangat ipenting ibagi ibisnis 

Kinerja idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ikompetensi idan idisiplin ikerja. iMenurut 
i(Baron, i2016), i“faktor ipribadi” iseperti ikomitmen ikaryawan imerupakan isalah 
isatu ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja ikaryawan. iFaktor iyang iberhubungan 
idengan ipekerjaan, iseperti ikedisiplinan ikaryawan ijuga iberdampak ipada ikinerja 
ikarena imerupakan ifaktor iinternal iperusahaan. 

(Wibowo, i2018) imenegaskan ibahwa ikompetensi imemiliki ipengaruh iyang 
isignifikan iterhadap ikinerja. iKapasitas ikaryawan iuntuk itenaga ikerja idan 
ikewajiban isecara isignifikan iditentukan ioleh ikeahlian imereka. 

Kinerja idan ikompetensi iadalah ikomponen ipenting idari iproses imanajemen 
isumber idaya imanusia. iOutput iyang idihasilkan iseseorang imencerminkan 
iseberapa ibesar iatau ikuatnya ikompetensi idan idisiplin ikerja iyang idimiliki 
iorang itersebut, dedikasi imerupakan iunsur ikinerja ipribadi iyang idapat 
imempengaruhi ikinerja ikaryawan. Kompetensi ierat ikaitannya idengan 
profesionalisme iseorang ipekerja. iProfesionalisme iini iditunjukkan ioleh 
iketerampilan idan ipengetahuan ipekerja idalam imelaksanakan itugas idan 
itanggung ijawab iyang idibebankan ikepadanya. iLebih ilanjut, ikompetensi ilebih 
iditunjukkan ioleh isikap ikerja iseseorang idalam imenyelesaikan ipekerjaan idengan 
ibaik. Kompetensi imerupakan ibentuk ikarakteristik iseorang ikaryawan iyang 
isecara iefisien idan iefektif imengerjakan idanbahwa ikompetensi iyang iterampil 
iakan imenghasilkan ikinerja ikaryawan isecara ioptimal.(Suwandi, i2022) 

 Bank iSyariah iIndonesia iatau idisingkat iBSI imerupakan ibank idi iIndonesia 
iyang ibergerak idi ibidang iperbankan isyariah. iKantor iBank iSyariah iIndonesia 
i(BSI) idi iKabupaten iJombang. iKantor iini imelayani inasabah iBank iBSI iSyariah 
iuntuk imembuat irekening ibaru, isetor itunai, ipenarikan idana isimpanan, icek 
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isaldo, ipengajuan ipinjaman i/ ikredit idan ilayanan, iATM iBSI ipada iproduk iBank 
iSyariah iIndonesia ilainnya  
 
2. Metode 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ikualitatif. 
iKegunaan imetode ikualitatif idalam ipenelitian iini iyaitu iuntuk imendapatkan 
iinformasi iyang ilebih idalam, idan isebuah idata iyang imemiliki imakna. iMakna 
imerupakan idata iyang isesungguhnya idan idibalik idata iyang iterlihat iterdapat 
inilai iatau idisebut ijuga idata iyang ipasti. iOleh ikarena iitu, itidak imenekankan 
igeneralisasi idalam ipenelitian ikualitatif iini, imelainkan ilebih imenekankan isuatu 
imakna. (Sugiyono, 2018) 

Penelitian i ipenulis iini imenggunakan imetode ipenilitian ideskriptif ikualitatif. 
iMetode ipenelitian ikualitatif iyaitu ipenelitian iyang idi igunakan iuntuk imeneliti i 
ikondisi iobjek ialamiah, idimana iseorang ipeneliti imerupakan iinstrument ikunci 
i(Sugiyono, i2018). iPerbedaan inya idengan ipenelitian ikuantitatif iialah ipenilitian 
iini iberangkat idari idata, imemanfaatkan iteori iyang iada iuntuk ibahan ipenjelas 
idan iberakhir idengan isebuah iteori. i i iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian 
ikualitatif iagar inantinya idapat imenyampaikan ihasil ipenelitian isecara ilebih irinci 
idan idetail  

Dalam ipenelitian ikualitatif iini ipeneliti imenggunakan iteknik ianalisis idata 
iopen icoding, iaxial icoding, selective icoding i(Gioia, iCorley, i& iHamilton, i2012). 
iSumber idata iyang idigunakan iberupa isumber idata iprimer idan idata isekunder. 
iData iprimer iadalah idata iyang idikumpulkan imelalui ipihak ipertama ibiasanya 
idapat imelalui iwawancara, ijejak, idan ilain-lain. iDalam ipenelitian iini idata 
iprimer iadalah iinforman iyang iberjumlah i3 iorang idengan ikriteria ipimpinan, 
iBagian iKepegawaian idan i iKaryawan iBSI. iSumber idata isekunder iyang idipakai 
iadalah isumber ibuku, ijurnal iilmiah, idan isitus iwebsite. iTeknik ipengumpulan 
idata idengan icara imelakukan iin-depht iinterview idengan iinforman 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

 
 

 
Kesiapan ikaryawan idalam imenghadapi iRevolusi industri i4.0 ihampir isiap. 

iHal ini idikarenakan ikurangnya iperan iperusaahaan iuntuk imendukung 
iperkembangan 
revolusi industri i4.0 ipada ikaryawan. iOleh ikarena itu, iKaryawan ijuga 
imembutuhkan isosok imanajemen iyang imendukung ijalannya irevolusi industri 
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idengan ibaik, imasih ibanyak iyang ibahkan ibelum imengetahui itentang irevolusi 
industri i4.0. ijadi isaya imelihat ibahwa ikaryawan iBSI ihampir imampu idalam 
ikesiapan imenghadapi irevolusi industri i4.0, ijadi ihanya iperlu iperan iperusahaan 
idengan iadanya ipelatihan imengenai ipemanfaatan iteknologi imodern ipada imasa 
irevolusi industri i4.0 idalam imemaksimalkan ipromosi iproduk ijasa iBSI 

Selain itu idari ihasil iwawancara idisimpulkan ijuga, ihal iyang idibutuhkan 
ioleh ikaryawan iselain imampu imenggunakan iteknologi internet ijuga iharus 
imemahami itentang irevolusi industri i4.0. iDan imampu ibersaing idalam ikesiapan 
imenghadapi irevolusi industry4.0 iadalah idengan imemberikan ipelayanan iyang 
ibaik ibagi inasabah, isehingga imenghadirkan ikesan iyang ibaik. idengan ihal itu, 
imaka inasabah iakan imenjadi ipelanggan iloyal. iDalam imenjalani ibisnis iyang 
ibergerak icontohnya idibidang ijasa ipada iera idigitalisasi idiperlukan icitra iyang 
ibaik idari inasabah. iJika ihanya iterpaku ipada ipromosi idengan isosial imedia, 
imaka ipenjual iakan imendapatkan iomset ipenjualan iyang istandar. 

Salah isatu istrategi ipemasaran iyang isedang idilakukan ioleh 
karyawan iBSI iyaitu imenggunakan imedia isosial iyaitu iWhatsapp, instagram, 
iFacebook idan ilain isebagainya. iMelalui imedia isosial imereka ibisa 
imemperkenalkan ibarang iatau iproduk iyang ingin imereka ipasarkan, idari iyang 
ikita itahu ijangkauan idari imedia isosial itu icukup iluas. iHal ini ikarena imedia 
isosial imerupakan istrategi ipemasaran iyang ibaik idan ibagus iuntuk iditerapkan. 
iSehubungan idengan ikontribusi ikaryawan iterhadap iBSI. 

Dalam imenghadapi iperubahan iteknologi imasing-masing ipara ikaryawan 
ijuga ismemiliki iscara-cara istersendiri isdalam imengatasi isperubahan iteknologi 
itersebut, isseperti ishalnya iperubahan isteknologi isjaman issekarang ilebih 
iskedalam ihal isIT, is idalam ishal isini iBSI ismelatih ispara ikaryawan iuntuk isbisa 
ismenggunakan isIT, isbaik isyang iberhubungan idengan internet imaupun 
ikomunikasi. 
 

Penerapan iRevolusi industri i4.0 ipada iKaryawan iBSI 

BSI isaat ini imengalami iperkembangan idari imasa ike imasa. iKaryawan 
imemiliki iperjalanan iyang ipanjang iuntuk ibisa iberkembang idan imeningkatkan 
ipenjualan ipada imasa irevolusi irevolusi industri i4.0 isaat ini. iRevolusi industri 
itelah imemberikan ibanyak idampak ipositif idan inegatif ibagi imasyarakat 
iterutama ibagi ikaryawan. ipenerapan irevolusi industri i4.0 idilakukan iyaitu 
idengan imempromosikan ibrang iatau iproduk imelalui imedia isosial iyaitu 
instagram, iFacebook, iWhatsapp 

Penerapan ireevolusi industri i4.0 itersebut imemudahkan iBSI idalam 
imenyimpan, imengelola idan imendistribusikan informasi iyang iada. iDengan 
iadanya ibantuan iteknologi, imaka iBSI idapat imemperluas ipasar iuntuk 
iproduknya 

Era irevolusi industri i4.0 iyang iditandai idengan ipemanfaatan iteknologi 
idigital iyang imendorong iotomasi idan ipertukaran idata idalam iteknologi 
imanufaktur. iEra irevolusi industri ikeempat ini imengacu ipada ibagaimana 
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iteknologi iseperti ikecerdasan ibuatan iatau iartificial intelligence i(AI), iteknologi 
irobotik, idan internet isaling imemengaruhi ikehidupan imanusia. i 

Sumber idaya imanusia iyang idibutuhkan ioleh industri isaat ini iadalah iyang 
imemiliki ikompetensi idalam ipemanfaatan iteknologi idigital. iKompetensi ini 
iuntuk imewujudkan ipabrik icerdas i(smart ifactories), iseperti isalah isatunya 
internet iof iThings i(IoT). iEra irevolusi industri i4.0 imembuka ikesempatan ibagi 
isumber idaya imanusia i 
(SDM) iuntuk imemiliki ikeahlian iyang isesuai idengan iperkembangan iteknologi 
iterkini. iUntuk itu, idiperlukan ipelaksanaan iprogram ipeningkatan iketerampilan 
i(up-skilling) iatau ipembaruan iketerampilan i(reskilling) ipara isumber idaya 
imanusia iberdasarkan ikebutuhan idunia industri isaat ini, isalah isatu iyang 
ikompetensi iyang idibutuhkan iadalah isumber idaya imanusia iyang imemiliki 
italent, idikarenakan italent imenjadi ikunci iatau ifaktor ipenting iuntuk ikesuksesan 
implementasi industri i4.0 iSetidaknya iterdapat iempat ikualifikasi idan ikompetensi 
idasar iyang idibutuhkan idalam imenghadapi idunia ikerja idi iera irevolusi industri 
i4.0. i 

1. Pertama, ieducational icompetence, ikompetensi ipembelajaran iberbasis internet 
iof ithing isebagai ibasic iskill idi iera ini 

 

1. Kedua, icompetence ifor itechnological icommercialization, iyaitu imemiliki 
ikompetensi imembawa idan imemiliki isikap ientrepreneurship 
i(kewirausahaan) idengan iteknologi iatas ihasil ikarya inovasi. i 

2. Ketiga, icompetence in iglobalization, idunia itanpa isekat, itidak igagap 
iterhadap iberbagai ibudaya, ikompetensi ihybrid, iyaitu iglobal icompetence 
idan ikeunggulan imenyelesaikan imasalah 

3. Keempat, icompetence in ifuture istrategies, idunia imudah iberubah idan 
iberjalan icepat, isehingga ipunya ikompetensi imemprediksi idengan itepat 
iapa iyang iakan iterjadi idi imasa idepan idan istrateginya, idengan icara ijoint-
lecture, ijoint-research, ijoint-resources, istaff imobility idan irotasi, ipaham iarah 
iSDG’s, idan ilain isebagainya 

Selain iempat ihal idi iatas, iada ijuga ikompetensi ilain iyang iharus idikuasai. i 

1. Kemampuan iberbahasa iasing.Kemampuan ini ipenting idikuasai iagar idapat 
iberkomunikasi ipada itingkat iglobal. i 

2. Kemampuan iberpikir ikritis. iKemampuan ini idapat iditingkatkan imelalui 
ikebiasaan imembaca idan iberdiskusi isecara intensif. i 

3. Kreativitas. iKemampuan iuntuk imenemukan isesuatu iyang iunik idan iout iof 
ithe ibox. iMenciptakan inovasi-inovasi ibaru iatau imengembangkan iyang 
isudah iada. i 

4. People imanagement. iKemampuan iuntuk imengatur iatau ileadership. iBagi 
imahasiswa, ihal ini idapat idikembangkan isaat imereka imengikuti iorganisasi 
iataupun iekstrakulikuler. i 
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5. Emotional intelligence iatau ikecerdasan iemosi. iDalam ihal ini, itermasuk ipula 
ikemampuan iuntuk imengidentifikasi, imengelola, iserta imemanfaatkan 
iemosi 

 

Keterampilan ikerja isering idiartikan isebagai ipersiapan ibagi ilulusan iuntuk 
iberhasil imendapatkan ipekerjaan idan iberkembang idalam ikarir, idan 
imemungkinkan individu iuntuk imembuktikan inilai imereka ikepada iorganisasi 
isebagai ikunci iuntuk ikelangsungan ipekerjaan. itu iteori ilatar ibelakang iyang 
iselalu iterkait idengan ipengembangan iketerampilan ikerja iadalah iteori ihuman 
icapital, iyaitu imenyatakan i'kelayakan ikerja' itidak ihanya itentang imembentuk 
ibakat, iteknik, idan ipengalaman ibagi individu iuntuk imendapatkan ipekerjaan, 
itetapi ilebih ike iarah ikemampuan imelakukan ipekerjaan. iPara industriawan 
imenyebutkan ibahwa iuntuk ibisa isukses idi itempat ikerja, ikaryawan iharus 
imemiliki ipersyaratan itingkat iawal iketerampilan ikerja itertentu. i(Joyce, iB i& 
iWeil, iM. i2000. iModels iof iTeaching. iBoston: iAllyn i& iBacon i3. iKing, iF.J., 
iGoodson, iL., i& iRohani. i2006) 

Keterampilan iesensial i(kelayakan ikerja) ini isering idipandang isebagai ibahan 
ibaku iterpenting iuntuk iperusahaan i idan ilulusan idengan iketerampilan 
ikelayakan ikerja iakan imemiliki ikeuntungan idalam imendapatkan ipekerjaan idi 
industri i(Wolf, iM., iKleindienst, iM., iRamsauer, iC., iZierler, iC., i& iWinter, iE. 
i(2018). i 

Seorang ikaryawan iharus ibisa imemanfaatkan iteknologi informasi iuntuk 
imeningkatkan ikualitas ikerjanya. iUpaya ini idilakukan iagar ibisa imempersiapkan 
isumber idaya imanusia iyang iunggul idengan ikompetensi iglobal idan imampu 
iberadaptasi ipada iera iyang iada, imeskipun iteknologi informasi iberkembang 
idemikian icepat idan isumber-sumber ibelajar ibegitu imudah idiperoleh, iperan 
ikaryawan itidak idapat itergantikan ioleh ikemajuan iteknologi itersebut iketika 
imampu iberadaptasi 

Sumber idaya imanusia iyang idibutuhkan ioleh industri isaat ini iadalah iyang 
imemiliki ikompetensi idalam ipemanfaatan iteknologi idigital. iKompetensi ini 
iuntuk imewujudkan ipabrik icerdas i(smart ifactories), iseperti isalah isatunya 
internet iof iThings i(IoT). iEra irevolusi industri i4.0 imembuka ikesempatan ibagi 
isumber idaya imanusia i(SDM) iuntuk imemiliki ikeahlian iyang isesuai idengan 
iperkembangan iteknologi iterkini. iUntuk itu, idiperlukan ipelaksanaan iprogram 
ipeningkatan iketerampilan i(up-skilling) iatau ipembaruan iketerampilan 
i(reskilling) ipara isumber idaya imanusia. 

Dari ihasil ipenelitian idiatas iuntuk imencapai ikesuksesan ikinerja ikaryawan idi 
iera irevolusi industri i4.0 idiperlukan ibeberapa ihal iantara ilain i(Tahar, i2022) i: 

1. Kompetensi interpersonal iKompetensi interpersonal imeliputi ikomunikasi, 
ikolaborasi i(virtual), ikecerdasan isosial idan ikompetensi iantarbudaya. i 
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2. Kompetensi intrapersonal iKompetensi intrapersonal imeliputi iberpikir 
ikritis, imembuat iakal, iberpikir iadaptif idan integrasi, itransdisipliner idan 
ipengarahan idiri isendiri. i 

3. Meningkatkan iketerampilan iTIK iKeterampilan iTIK itermasuk ikeahlian 
idalam iteknologi informasi idan ikomunikasi, ipemikiran ikomputasi, 
iliterasi imedia isosial idan ikesadaran ikeamanan informasi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kompetensi idasar iyang idibutuhkan idalam imenghadapi idunia ikerja idi iera 

irevolusi iindustri i4.0 ibahwa itenga ikerja iharus imengusai i: ieducational 
icompetence, icompetence ifor itechnological icommercialization, icompetence iin 
iglobalization idan icompetence iin ifuture istrategies. 

Pihak BSI dapat meningkatkan kreativitas merupakan strategi tepat 
pembangunan SDM yang lebih kompetitif, produktif, dan efektif. Selain itu, 
diperlukan perubahan pola pikir dari fixed mindset ke growth mindset, agar SDM BSI 
mampu 
beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi (adaptability) dengan memanfaatkan 
peluang yang tersedia, dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan era 
transformasi digital, dengan cara cepat (FAST) dan menyenangkan (FUN) 
 

 
 

Daftar Pustakai 
Arikunto, iS. i(2020). iMetodologi iPenelitian. iJakarta: iPT. iRineka iCipta. 

Creswell, iJ. i(2017). iQualitative iInquiry iand iResearch iDesign: iChoosing iamong iFive 

iTradition. iLondon: iSage iPublications. 

Fatihudin, iD. id. i(2019). iPemasaran iJasa: iStrategi, iMengukur iKepuasan idan iLoyalitas 

iPelanggan. i. iYogyakarta: iCV. iBudi iUtama. 

Febriyora iSurya iPratiw(2020)Analisa iKegiatan iArisan iOnline iyang iDilakukan idi 

iGrup iFacebook 

Hermanianto, iJ. id. i(2002). iStudi iPerilaku iKonsumen idan iIdentifikasi iParameter 

iBakso iSapi iBerdasarkan iPreferensi iKonsumen idi iWilayah iDKI iJakarta. 

iJurnal iTeknologi idan iIndustri iPangan iVol. i13 i(1). 

Joanne iP.M. iTangkudung idan iJ.J iSenduk. i(2016). iMapalus iArisan iSebagai 

iSalah iSatu iModel iKearifan iLokal iMasyarakat iKecamatan iKauditan 

iKabupaten iMinahasa iUtara”. iJurnal iLPPM iBidang iEkoSosBudKum. 

Miles idan iHuberman. i(2007). iAnalisis iData iKualitatif, ibuku isumber itentang 

imetode i- imetode ibaru. iJakarta: iUniversitas iIndonesia iPress. 

Priskila iAhsahlia, iDkk. i(2014). iPertanggungjawaban iPidana iPelaku iPenipuan 

iArisan iOnline iDitinjau iDari iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2008 

iTentang iInformasi iDan iTransaksi iElektronik. i.Jurnal iRecidive iVol i3 iNo i2. 

iHal i1. 



 

Seminar Nasional Unigha 2023 
“Digitalisasi Akademik: Peluang dan Tantangan di Era 
Society 5.0” 

eISSN: 2774-2180, pISSN: 2774-2199 
https://journal.unigha.ac.id/index.php/SemNas 

 

45 
 

Ramadhita idan iIrfan iRoidatul iKhoiriyah. i(2020). iAkad iArisan iOnline: iAntara 

iTolong iMenolong iDan iRiba'. iAkad iArisan iOnline: iAntara iTolong 

iMenolong iDan. 

Sanusi, iM. i(2015). iHukum idan iTeknologi iInformasi. iJakarta: iTim iKemas iBuku. 

Sherly iIndria iSetianty i(2021) iStrategi iKomunikasi iPemasaran iArisan iOnline 

iMelalui iMedia iSosial iInstagram. iJURNAL iSIGNAL iVolume i10, iNo. i2, 

iJuli i2021 

Sugiyono. i(2018). iMemahami iPenelitian iKualitatif. iBandung: iCV. iAlfabeta 
 


